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Transgender adalah salah satu kelompok yang paling terpengaruh oleh epidemic HIV dan 49 kali Iebih
mungkin untuk hidup dengan HIV dibandingkan populasi umum. Data dari Amerika Latin dan Karibia
menunjukkan bahwa prevalensi HIV jauh lebih tinggi pada pekerja seks transgender wanita dibandingkan
pada pekerja seks pria dan wanita non-transgender.

Tesisini bertujuan untuk mengetahui hubungan menjual seks dengan status HIV padawariadi Indonesia
yang merupakan analisis lanjut dari data STBP tahun 2015. Penelitian ini adalah studi crosssectional.
Subyek dalam penelitian ini adalah 867 waria yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi.

Hasil penelitian didapatkan prevalensi HIV sebesar 26.1% dan proporsi menjual seks pada waria dengan
status HIV positif sebesar 31,1%. Analisis multivariat menunjukkan adanya hubungan antara menjual seks
dengan status HIV dengan PR adjusted 1,358 [95% ClI: (1,045-1,766)] p-value=0,022. Kesimpulan
penelitian ini adalah waria yang menjual seks 1,358 kali lebih berisiko memiliki status HIV positif
dibandingkan dengan waria yang tidak menjual seks setelah dikontrol oleh variabel riwayat IMS.
Transgender is one of the groups with the most HIV epidemics and 49 times more likely to live with HIV
than the general population. Data from America and the Caribbean show a much higher HIV prevalence in
femal e transgender sex workers than in male and non-transgender femal e sex workers.

This thesis discusses the relationship between selling sex with HIV status among transgender in Indonesia
which isafurther analysis of the 2015 IBBS data. This study is a cross-sectional study. The subjectsin this
study were 867 transgender who met the inclusion and exclusion criteria.

The results obtained by HIV prevalence of 26.1% and the proportion of selling sex in transgender with HIV
positive status of 31.1%. Multivariate analysis showed an association between selling sex with HIV status
with adjusted PR 1.358 [95% CI: (1.045-1.766)] p-value = 0.022. The conclusion of this study is that
transgender who sell sex are 1,358 times more likely to have HIV positive status compared to transgender
who do not sell sex after being controlled by avariable named STls.
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